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Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh intensitas 
pemanfaatan sumber belajar dan kecerdasan emosional secara simultan 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia; (2) Untuk mengetahui pengaruh 
intensitas pemanfaatan sumber belajar secara parsial terhadap hasil belajar 
Bahasa Indonesia; dan (3) Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 
secara parsial terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dan soal tes pilihan ganda. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda dan korelasi parsial. Hasil penelitian 
menunjukkan: (1) Ada pengaruh intensitas pemanfaatan sumber belajar dan 
kecerdasan emosional secara bersama-sama terhadap hasil belajar Bahasa 
Indonesia dengan sumbangan efektif sebesar 16,39%. (2) Secara parsial 
intensitas pemanfaatan sumber belajar tidak memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar bahasa Indonesia. Pemanfaatan sumber belajar hanya memberikan 
sumbangan efektif sebesar 10,66% untuk hasil belajar Bahasa Indonesia 
sedangkan sebesar 89,34% dipengaruhi oleh variabel yang lain. (3) Secara 
parsial kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
Bahasa Indonesia. Kecerdasan emosional hanya memberikan sumbangan 
efektif sebesar 5,73% untuk hasil belajar Bahasa Indonesia sedangkan sebesar 
94,27% dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
Kata Kunci: Sumber belajar, Kecerdasan emosional, Hasil belajar 
 The purpose of this study are (1) To determine the effect of intensity of 
utilization of learning resources and emotional intelligence simultaneously to 
the learning outcomes of Indonesian; (2) To know the effect of the intensity of 
the utilization of learning resources partially on the learning outcomes of 
Indonesian; and (3) To know the effect of partial emotional intelligence on 
the learning result of Indonesian. This research is a quantitative research. 
Data collection techniques used questionnaires and multiple choice test 
questions. Data analysis used is multiple linear regression analysis and 
partial correlation.The results showed: (1) There is an effect of intensity of 
utilization of learning resources and emotional intelligence together to the 
learning result of Indonesian with effective contribution of 16.39%. (2) 
Partially the intensity of the utilization of learning resources has no effect on 
the learning result of Indonesian language. Utilization of learning resources 
only provide effective contribution of 10.66% for the results of learning 
Indonesian while 89.34% is influenced by other variables. (3) Partially 
emotional intelligence has no effect on learning outcome of Indonesian 
language. Emotional intelligence only give effective contribution of 5,73% for 
result of learning Indonesian while equal to 94,27% influenced by other 
variable. 
Keywords: learning resource, emotional intelligence, learning result. 
 
 
 
Journal of Educational Evaluation Studies (JEES), 1 (1), 2019 
 
Available online at: http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/JEES 
 
 
 
Journal of Educational Evaluation Studies  32 
ISSN 0000-0000 (online) 
 
PENDAHULUAN 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik. Dalam proses belajar 
mengajar, siswa diharapkan dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia, bukan 
hanya mengandalkan apa yang diperoleh di kelas saja, tetapi juga sumber belajar lainnya yang 
memenuhi unsur pendidikan yang dapat dimanfaatkan secara maksimal. Terlebih dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, sumber belajar yang digunakan untuk memperoleh informasi 
cukup banyak. Berdasarkan uraian di atas maka  penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Intensitas Pemanfaatan Sumber belajar dan Kecerdasan Emosional terhadap 
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Berbah Tahun Ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut : (1) Apakah ada pengaruh intensitas pemanfaatan sumber belajar dan kecerdasan 
emosional secara simultan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 
3 Berbah Tahun Ajaran 2017/2018? (2) Apakah ada pengaruh sumber belajar secara parsial 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Berbah Tahun Ajaran 
2017/2018? (3) Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional secara parsial terhadap hasil belajar 
bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Berbah Tahun Ajaran 2017/2018? Sumber 
Belajar adalah segala sesuatu yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, 
baik secara tersendiri maupun terkombinasikan dapat memungkinkan terjadinya belajar (Miarso, 
2007). 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi belajar 
seseorang (Dale, 2010). 
Sumber belajar (learning resources) adalah   segala macam sumber yang ada di luar diri 
seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar 
(Rohani, 2015). 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan sumber belajar adalah segala sesuatu yang berasal dari luar diri 
seseorang yang dapat memungkinkan terjadinya proses belajar baik berupa data, orang dan wujud 
tertentu yang dapat digunakan siswa dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 
Kecerdasan emosional sebagai satu bentuk kecerdasan yang melibatkan kemampuan untuk 
memantau perasaan dan emosi dirinya sendiri juga perasaan dan emosi orang lain, untuk 
membedakan di antaranya dan untuk menggunakan informasi ini dalam menuntun pikiran dan 
aksinya sendiri (McCormack, 2006, p.8). 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi 
diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, 
serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat 
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati 
(Goleman, 1997, p. 45). 
Kecerdasan emosional adalah kebutuhan, dorongan dan nilai emosi sesungguhnya dari 
seseorang yang mengatur keseluruhan tingkah lakunya (Simmons, 1997) 
Dari beberapa definisi kecerdasan emosional yang diungkapkan oleh para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengenali, mengelolah, 
dan mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain, serta membina hubungan dengan orang lain. 
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sudjana, 
2009, p. 3). 
Journal of Educational Evaluation Studies (JEES), 1 (1), 2019 
 
Available online at: http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/JEES 
 
 
 
Journal of Educational Evaluation Studies  33 
ISSN 0000-0000 (online) 
 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari 
sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar (Mudjiono, 2006, pp. 3-4). 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.  
Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 
pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Berbah 
Kabupaten Sleman pada bulan Februari 2018. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 
penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu: (1) Untuk mengetahui pengaruh intensitas 
pemanfaatan sumber belajar dan kecerdasan emosional secara simultan terhadap hasil belajar 
bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Berbah Tahun Ajaran 2017/2018. (2) Untuk 
mengetahui pengaruh sumber belajar secara parsial terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Berbah Tahun Ajaran 2017/2018. (3) Untuk mengetahui pengaruh 
kecerdasan emosional secara parsial terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Berbah Tahun Ajaran 2017/2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 3 Berbah yang 
berjumlah 4 kelas dengan total siswa sebanyak 128 orang. 
Sampel untuk penelitian ini diambil dari 3 kelas, 3 kelas terpilih semuanya dijadikan 
subjek sampel dengan jumlah siswa sebanyak 96 orang, sedangkan kelas uji coba 
instrumen sebanyak 1 kelas diambil dari 4 kelas secara acak dengan jumlah siswa 
sebanyak 32 siswa. Pada penelitian ini, angket atau kuesioner diberikan kepada responden  
untuk memperoleh data mengenai intensitas pemanfaatan sumber belajar (X1) dan juga 
data untuk kecerdasan emosional (X2). Dalam penelitian ini, instrumen tes yang 
digunakan berbentuk Pilihan Ganda, dengan jumlah soal sebanyak 40 soal. Untuk 
menguji apakah instrumen baik dan layak digunakan, harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu harus valid dan reliabel, maka digunakan dua alat uji, yaitu uji validitas dan 
uji reliabilitas. 
Variabel bebas (variabel independen) adalah “variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (variabel dependen)”. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intensitas pemanfaatan sumber belajar (X1), 
dan kecerdasan emosional (X2) (Sugiyono, 2008, p. 60). 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh siswa untuk 
mempelajari suatu hal. Pengertian dari sumber belajar sangat luas. Sumber belajar tidak 
terbatas hanya buku saja tetapi dapat berupa, orang, alat, bahan, dan lingkungan yang 
dapat mendukung proses pembelajaran. Indikator dari intensitas pemanfaatan sumber 
belajar adalah banyaknya jenis sumber belajar yang dipakai, frekuensi Pemanfaatan 
Sumber Belajar, dan lamanya Memanfaatkan Sumber Belajar.  
Variabel terikat adalah “variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil belajar (Y) 
(Sugiyono, 2008, p. 60). 
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Hasil belajar bahasa Indonesia adalah penguasaan dan perubahan tingkah laku 
setelah dilaksanakannya proses pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk nilai atau 
angka. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah tes hasil belajar dalam bentuk soal 
pilihan ganda yang materinya sudah dipelajari. Pada penelitian ini berfokus pada nilai 
hasil tes Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 3 Berbah dengan materi pokok Teks Puisi. 
Dengan kurikulum yang mengacu pada Kurikulum 2013. 
Sesuai dengan variabel penelitian yang telah disebutkan di atas ada tiga sumber data 
yang akan dijaring untuk keperluan penelitian ini. Ketiga sumber data tersebut didasarkan 
pada tiga variabel penelitian yaitu data tentang variabel X1 (Intensitas pemanfaatan 
sumber belajar), variabel X2 (Kecerdasan emosional), dan variabel Y (Hasil belajar). 
Berikut penjelasan dari metode yang digunakan dalam pengumpulan data : (1) Angket 
adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia 
memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan 
penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap berkaitan dengan hal-hal yang 
akan dibahas dalam penelitian. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup. Angket tertutup (angket berstruktur) adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 
dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda ceklis (√). Pada penelitian 
ini, angket atau kuesioner diberikan kepada responden  untuk memperoleh data mengenai 
intensitas pemanfaatan sumber belajar (X1) dan juga data untuk kecerdasan emosional 
(X2). (2) Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi (Arikunto, 2006, p. 150)  
Dalam penelitian ini, instrumen tes yang digunakan berbentuk Pilihan Ganda, dengan 
jumlah soal sebanyak 40 soal. 
Untuk menguji apakah instrumen baik dan layak digunakan, harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu harus valid dan reliabel, maka digunakan dua alat uji, yaitu uji 
validitas dan uji reliabilitas. Pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis 
faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen. Untuk menguji 
validitas alat ukur, terlebih dulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur 
secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total 
yang merupakan jumlah tiap skor butir. Hasil uji validitas terhadap 30  butir soal pada 
variabel pemanfaatan sumber belajar terdapat 26 butir soal yang valid dan 4 butir soal 
yang gugur (nomor  14, 19, 21 dan 28).Semua item yang valid digunakan untuk 
mengambil data penelitian, sedangkan item yang tidak valid dibuang dan tidak digunakan 
untuk mengambil data penelitian. Hasil uji validitas terhadap 30 butir soal pada variabel 
kecerdasan emosional terdapat 24 butir soal yang valid dan 6 butir soal yang gugur 
(nomor  6, 11, 17, 19, 22 dan 23). Semua item yang valid digunakan untuk mengambil 
data penelitian, sedangkan item yang tidak valid dibuang dan tidak digunakan untuk 
mengambil data penelitian. 
Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat 
tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf keajegan (konsistensi) skor yang 
diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan alat yang sama, atau diukur dengan alat 
yang setara pada kondisi yang berbeda (Suryabrata, 2000, p. 132). 
Dalam arti yang paling luas reliabilitas alat ukur menunjukkan kepada sejauh mana 
perbedaan-perbedaan skor perolehan itu mencerminkan perbedaan-perbedaan atribut 
yang sebenarnya. 
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Penelitian ini menggunakan metode Alpha untuk melakukan estimasi reliabilitas. 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan alpha  terhadap nilai kritis. Kriteria 
pengujian : (1) Bila alpha > 0,6, maka kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur 
dinyatakan reliabel. (2) Bila alpha ≤ 0,6, maka kuesioner yang digunakan sebagai alat 
ukur dinyatakan tidak reliabel. 
Hasil uji reliabilitas variabel pemanfaatan sumber belajar dengan 26 item pernyataan 
menunjukkan nilai alpha sebesar 0,951 sehingga dapat dikatakan reliabel dan nilai alpha 
variabel kecerdasan emosional dengan 24 item pernyataan menunjukkan nilai alpha 
sebesar 0,937 sehingga dapat dikatakan reliabel. 
 
 
Tabel 1. Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas variabel 
pemanfaatan sumber belajar dengan 26 
item pernyataan menunjukkan nilai alpha 
sebesar 0,951 sehingga dapat dikatakan 
reliabel dan nilai alpha variabel 
kecerdasan emosional dengan 24 item 
pernyataan menunjukkan nilai alpha 
sebesar 0,937 sehingga dapat dikatakan 
reliabel. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu : (1) Uji Prasyarat yang meliputi Uji 
Normalitas, Uji Linieritas dan Uji Multikolinearitas. 
Dalam penelitian ini unit analisis yang peneliti terapkan adalah unit seluruh guru. Uji 
Normalitas untuk mengetahui apakah skor variabel yang diteliti mengikuti distribusi 
normal atau tidak. Ada anggapan bahwa skor variabel yang dianalisis mengikuti hukum 
sebaran normal baku (kurva) (Hadi, 2000, p. 11). 
Jika sebaran normal artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara frekuensi 
yang diamati dengan frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang digunakan adalah jika p > 0,05 
maka sebarannya dikatakan normal, dan sebaliknya jika p < 0,05 sebarannya dinyatakan 
tidak normal. Tehnik uji yang digunakan adalah uji z dari Kolmogorov-Smirnov. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas (x) 
dengan variabel terikat (y) mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji linearitas 
dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap garis regresi yang nantinya 
akan diperoleh harga F. 
Kriteria yang digunakan, yaitu jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linier. Sebaliknya apabila F hitung 
lebih besar dari F tabel, maka hubungan antara variabel bebas dengan variable terikat 
dikatakan tidak linier. 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel terikat 
(dependen) dan variable bebas (independen) terjadi multikolinearitas atau tidak. Syarat 
tidak terjadi multikolinearitas apabila antara variabel tidak ada korelasi yang tinggi yaitu 
kurang dari 0,800 sehingga data dapat digunakan untuk analisis regresi. Apabila terdapat 
korelasi lebih dari 0,800 dapat dikatakan terjadi multikoleniaritas dan data tidak dapat 
Variabel Item Cron
bach
’s 
alph
a 
Keteran
gan 
Pemanfaatan 
Sumber Belajar 
(X1) 
26 0,95
1 
Reliabel 
Kecerdasan 
Emosional (X2) 
24 0,93
7 
Reliabel 
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digunakan untuk analisis regresi. Adapun rumus yang digunakan untuk mencari korelasi 
tersebut menggunakan rumus Product Moment dari Karl Pearson. 
Analisa regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya secara bersama-sama. 
Untuk melakukan uji hipotesis digunakan uji signifikansi koefisien korelasi ganda 
(Uji F). Kriteria pengujian adalah: (1) Apabila nilai F hitung < dari F tabel, maka Ho 
diterima yang berarti tidak ada pengaruh serentak dari semua variabel independen 
terhadap variabel dependen pada derajat keyakinan tertentu. (2) Apabila nilai F hitung > 
F tabel, maka Ha diterima yang berarti bahwa semua variabel independen secara serentak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen pada derajat keyakinan 
tertentu. 
Korelasi parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 
dan dependen dimana salah satu variabel independennya dibuat tetap/dikendalikan. 
Korelasi parsial merupakan angka yang menunjukkan arah kuatnya hubungan antara dua 
variabel setelah variabel yang diduga dapat mempengaruhi dikendalikan. 
Uji t merupakan pengujian variabel-variabel independen secara individual atau 
parsial, yang dilakukan untuk melihat apakah variabel indenden secara individu 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel 
lainnya konstan. 
Untuk mengolah data pada penelitian ini seluruhnya akan menggunakan program 
komputer yaitu SPSS 16.0 for Windows. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau 
tidak menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan membandingkan nilai probabilitas dengan nilai 
kritisnya yaitu 0,05.  Hasil uji Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan program SPSS dapat 
dilihat dalam Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
No. Nilai Sumbe
r 
Belaja
r 
Kecerdasa
n 
Emosional 
Hasil 
Belaja
r 
1. Kolmog
orov 
Smirnov 
Z 
1,293 0,692 1,628
2. Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 
0,070 0,824 0,061
Berdasarkan hasil perhitungan di atas nilai signifikansi (p = 0,070)  pada variabel 
pemanfaatan sumber belajar lebih besar dari 0,05 maka data pada variabel tersebut terdisitribusi 
normal. Data pada variabel pemanfaatan sumber belajar mempunyai sebaran yang merata dan 
tidak ada penyimpangan yang besar. Nilai signifikansi (p = 0,824) pada variabel kecerdasan 
emosional  lebih besar dari 0,05 maka data pada variabel tersebut terdisitribusi normal dan nilai 
signifikansi (p = 0,061) pada variabel hasil belajar Bahasa Indonesia  lebih besar dari 0,05 maka 
data pada variabel tersebut terdisitribusi normal. 
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Uji linearitas digunakan untuk  mengetahui apakah masing-masing variabel independen 
dengan variabel dependen mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 
 
Tabel 3. Linearitas X1 terhadap Y 
No. Variabel F Sig. 
1. Hasil Belajar 
1,366 0,1442. Sumber 
Belajar 
Pengaruh antara pemanfaatan sumber belajar dan hasil belajar bahasa Indonesia  
menghasilkan  nilai F = 1,366 dengan signifikansi sebesar 0,144 > 0,05. Jadi data tersebut linear. 
 
Tabel 4. Linearitas X2 terhadap Y 
No. Variabel F Sig. 
1. Hasil Belajar 
1,402 0,1292. Kecerdasan 
Emosional 
Pengaruh antara kecerdasan emosional dan hasil belajar Bahasa Indonesia menghasilkan  
nilai F = 1,402 dengan signifikansi sebesar 0,129 > 0,05. Jadi data tersebut linear. 
Uji Multikolinieritas untuk mengetahui uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di 
dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antarvariabel bebas. Berikut hasil 
analisis multikolinearitas menggunakan spss 16.0. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
No. Variabel Nilai 
Toleransi
VIF 
1. Sumber 
Belajar 0,753 1,3272. Kecerdasan 
Emosional 
Dari hasil pengolahan menggunakan spss 16.0 diperoleh nilai toleransi untuk variable 
pemanfaatan sumber belajar sebesar 0,753 > 0,1 sedangkan VIF sebesar 1,327 < 10, dan untuk 
variabel kecerdasan emosional diperoleh nilai toleransi sebesar 0,753 > 0,1 sedangkan VIF 
sebesar 1,327 < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh di antara variabel bebas 
yaitu variabel pemanfaatan sumber belajar dan kecerdasan emosional. Model regresi tidak terjadi 
multikolinieritas atau memenuhi prasyarat uji regresi. 
Dengan terpenuhinya persyaratan normalitas, linieritas, dan multikolinearitas maka analisis 
data untuk menguji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi parsial dan korelasi parsial 
layak dilakukan. 
Hipotesis pertama berbunyi ”Terdapat pengaruh positif  yang signifikan intensitas 
pemanfaatan sumber belajar dan kecerdasan emosional secara simultan terhadap hasil belajar 
Bahasa Indonesia  siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Berbah Kabupaten Sleman”. 
Hasil analisis data juga diperoleh nilai  Fhitung= 9,098 dengan signifikansi p = 0,000 atau 
lebih lebih kecil dari 0,01 maka hipotesis pertama diterima artinya ada pengaruh positif  yang 
sangat signifikan pemanfaatan sumber belajar dan kecerdasan emosional secara simultan terhadap 
hasil belajar Bahasa Indonesia  siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Berbah Kabupaten Sleman. 
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Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh harga Ry-12 = 0,405 dan koefisien 
determinan (R2) = 0,164.  Pengaruh variabel bebas pemanfaatan sumber belajar dan kecerdasan 
emosional secara bersama--sama terhadap variabel terikat hasil belajar Bahasa Indonesia  sebesar 
R2 = 0,164 x 100% = 16,4%, sedangkan pengaruh diluar variabel yang diteliti sebesar 100% - 
16,4%= 83,6%. Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas antara pemanfaatan sumber 
belajar  dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dapat diketahui dari 
sumbangan efektif maupun sumbangan relatif. 
Besarnya sumbangan efektif pemanfaatan sumber belajar terhadap  hasil belajar  bahasa 
Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Berbah Kabupaten Sleman adalah 10,66% dan 
sumbangan relatif sebesar 65%. Besarnya sumbangan kecerdasan emosional terhadap hasil  
belajar  Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Berbah Kabupaten Sleman adalah 
5,73% dan sumbangan relatif sebesar 35%. Besarnya sumbangan pemanfaatan sumber belajar dan 
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Berbah Kabupaten Sleman adalah 16,39%. 
Untuk menguji hipotesis kedua, digunakan teknik analisis korelasi parsial. Pengaruh sumber 
belajar secara parsial terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dengan dikontrol oleh kecerdasan 
emosional sebesar 0,261 > 0,201 yang merupakan r tabel df = 93 dan nilai significance (2-tailed) 
diperoleh 0,011 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial antara intensitas pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas VIII SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018. 
Untuk menguji hipotesis ketiga, digunakan teknik analisis korelasi parsial. Pengaruh 
kecerdasan emosional secara parsial terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dengan dikontrol 
oleh sumber belajar sebesar 0,167 < 0,201 yang merupakan r tabel df = 93 dan nilai significance 
(2-tailed) diperoleh 0,106 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif 
yang signifikan secara parsial antara kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas VIII SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan perolehan hasil regresi yang dianalisis menggunakan spss 16.0 yaitu untuk 
koefisien korelasi R sebesar 0,405 yang artinya kedua variabel independen yaitu pemanfaatan 
sumber belajar dan kecerdasan emosional siswa secara bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018. 
Koefisien determinasi R2 sebesar 0,164 yang menunjukkan bahwa kedua variabel independen 
yaitu pemanfaatan sumber belajar dan kecerdasan emosional siswa secara bersama-sama 
memberikan sumbangan efektif sebesar 16,39% untuk hasil belajar Bahasa Indonesia  siswa kelas 
VIII SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018 sedangkan sebesar 83,61% dipengaruhi oleh faktor 
lain selain variabel yang diteliti misalnya faktor dari lingkungan, keluarga dan guru pelajaran. 
Dari hasil analisis korelasi parsial diperoleh nilai r tabel sebesar 0,261 > 0,201 dan nilai 
significance (2-tailed) diperoleh 0,011 < 0,05. Dengan predikat signifikan diinterprestasi bahwa 
secara parsial pemanfaatan sumber belajar memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar 
bahasa Indonesia. Pemanfaatan sumber belajar memberikan sumbangan efektif sebesdar 10,66% 
untuk hasil belajar Bahasa Indonesia  siswa kelas VIII SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018. 
Pemanfaatan sumber belajar merupakan komponen yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar yang dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru, sehingga guru harus lebih 
cerdas dalam mengarahkan siswa terutama dalam hal memanfaatkan segala fasilitas yang ada, 
baik itu fasilitas di sekolah maupun di luar sekolah untuk menunjang hasil belajar siswa. Dari 
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial 
antara pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII 
SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018. 
Dari hasil analisis korelasi parsial diperoleh nilai r sebesar 0,167 < 0,201 dan nilai 
significance (2-tailed) diperoleh 0,106 > 0,05. Dengan predikat tidak signifikan diinterprestasi 
bahwa secara parsial kecerdasan emosional tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
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Bahasa Indonesia. Kecerdasan emosional hanya memberikan sumbangan efektif sebesar 5,73% 
untuk hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018 
sedangkan sebesar 94,27% dipengaruhi oleh variabel yang lain seperti keluarga, lingkungan, dan 
teman bergaul dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dari hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018. 
 
SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 
(1) Terdapat pengaruh positif yang signifikan intensitas pemanfaatan sumber belajar dan 
kecerdasan emosional siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 
kelas VIII SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018 dengan sumbangan efektif sebesar 16,39%. 
Apabila intensitas pemanfaatan sumber belajar dan kecerdasan emosional tinggi maka hasil 
belajar Bahasa Indonesia cenderung tinggi demikian pula sebaliknya jika intensitas pemanfaatan 
sumber belajar dan kecerdasan emosional rendah maka hasil belajar Bahasa Indonesia cenderung 
rendah. (2) Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial intensitas pemanfaatan 
sumber belajar terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMPN 3 Berbah tahun 
ajaran 2017/2018. Apabila intensitas pemanfaatan sumber belajar tinggi maka hasil belajar juga 
akan tinggi demikian sebaliknya. Intensitas pemanfaatan sumber belajar belajar memberikan 
sumbangan efektif untuk hasil belajar yaitu sebesar 10,66%. (3) Tidak terdapat pengaruh positif 
yang signifikan secara parsial kecerdasan emosional terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia  
siswa kelas VIII SMPN 3 Berbah tahun ajaran 2017/2018. Sehingga apabila terjadi penurunan 
kecerdasan emosional siswa maka hasil belajar juga akan menurun demikian sebaliknya. 
Kecerdasan emosional hanya memberikan sedikit sumbangan efektif untuk hasil belajar yaitu 
sebesar 5,73%. 
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